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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan guna menganalisis pelaksanaan peran dari 

Penyidik Pegawai Negeri Sipil (PPNS) Loka Pengawas Obat dan Makanan di 

Kabupaten Buleleng dalam Pemberantasan Tindak Pidana Peredaran Obat 

Tradisional  Ilegal. Yang diberikan kewenangan untuk mengawasi Obat dan 

Makanan di Kabupaten Buleleng dan Kabupaten Jembrana serta faktor 

penghambat dari upaya Penyidik Pegawai Negeri Sipil  Loka Pengawas Obat dan 

Makanan di Kabupaten Buleleng dalam upaya penanggulangan tindak pidana 

peredaran obat tradisional ilegal. Jenis penelitian ini mengunakan Penelitian 

Hukum Empiris. Di dalam penelitian ini berisfat deskriptif. Lokasi penelitian yang 

dilakukan yaitu Loka Pengawas Obat dan Makanan (POM) di Kabupaten 

Buleleng Jalan Gunung Agung Nomor 8 Singaraja Bali 81117. Subjek dari 

penelitian ini yaitu Penyidik Pegawai Negeri Sipil (PPNS) yang memiliki 

wewenang menegakkan hukum tindak pidana di bidang Obat dan Makanan yang 

dimana dalam hal ini selaku koordinator fungsi Pendindakan. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah dengan cara observasi, wawancara serta 

studi dokumen. Hasil  pembahasan dari wawancara yang dilakukan peneliti 

menunjukan bahwa upaya-upaya yang dilakukan Penyidik Pegawai Negeri Sipil 

(PPNS) Loka Pengawas Obat dan Makanan di Kabupaten Buleleng dalam 

penanganan tindak pidana peredaran obat tradisional ilegal sudah baik. Namun  

dalam upaya pemberantasan adanya tindak pidana peredaran obat tradisional 

ilegal ada hambatan yang dihadapi oleh Penyidik Pegawai Negeri Sipil Loka 

Pengawas Obat dan Makanan di Kabupaten Buleleng yakni, informasi yang 

didapatkan kurang lengkap baik dari laporan konsumen,  laporan dari masyarakat, 

serta hasil pemeriksaan. Sehingga membutuhkan waktu yang cukup lama 

melakukan pemeriksan Obat dan Makanan dalam mendapatkan informasi dan 

kebenaran secara lengkap dan detail. 
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abstract 

This study aims to analyze the implementation of the role of the Civil Servant 

Investigator (PPNS) at the Food and Drug Supervisory Center In Buleleng 

Regency in the Eradication of the Crime of Circulation of ilegal Traditional 

Medicanes. Those eho are given the authority to supervise Drugs and Food in 

Bulelng Regency and Jembrana Regency As well nhubiitng factors from the 

efforts of Civil Servant Investigators forDrug and Food Supervisory Workshops in 

Buleleng Regency in an effort to overcome the crime of circulating ilegal 

traditional drugs. This type of reseach uses Emperical Legal Research. This 

research is descriptive in nature. The research location is the Food and Drug 

Supervisory Workshop (POM) in Buleleng Regency Jalan Gunung Agung Number 

8 Singaraja Bali 81117. The  Subject of this research is Civil Servant Investigator 

(PPNS) who has the field of Drugs And Food where in this case as the 

coordinator of the enforcement function. The data collection technique used is by 

means observation, interview, and document studiess. This results of the 

discussion froms interviews conduted by researchers show that the efforts made 

by the Civil Serevant Investigator (PPNS) of the Drug and Food Supervisory 

Workshop in Buleleng Regency in handling the criminal act of circulating ilegal 

traditional drugs have been good. However, in this case, in an effort to eradicate 

the criminal acr of are obstalces faced by Civil Servant Investigators of Drug and 

Food Suvervisory Workshops in Buleleng Regency, namely, the information 

obtained is incomplate, both from consumer reports, reports from the public, and 

results of inspections took quite a long time to do drug complate information and 

truth and technical details. 
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